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Abstract: The problem in this study is the low activity, cooperation and learning
outcomes of students in mathematics learning. The purpose of the study is to
describe the activities of educators and analyze the increase in activity,
cooperation and learning outcomes of students. This type of research is PTK
implemented in 4 meetings. The subjects of the study were grade V students of
SDN Antasan Besar 1. Using qualitative and quantitative data types. The results
showed that educator activity increased to a score of 40 with the criteria of "Very
Good" at meeting 4. Student activity increased at meeting 4 to 86.67%. Student
cooperation increased at meeting 4 to 86.67%. Student learning outcomes
increased at meeting 4 to 95.53%.
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Abstrak: Permasalahan dalam penelitian ini adalah rendahnya aktivitas,
kerja sama dan hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika. Tujuan
penelitian mendeskripsikan aktivitas pendidik serta menganalisis peningkatan
aktivitas, kerja sama dan hasil belajar siswa. Jenis penelitian ini adalah PTK
dilaksanakan dalam 4 pertemuan. Subjek penelitian siswa kelas V SDN Antasan
Besar 1. Menggunakan jenis data kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian
menunjukkan aktivitas pendidik meningkat hingga mencapai skor 40 dengan
kriteria “Sangat Baik” pada pertemuan 4. Aktivitas siswa meningkat pada
pertemuan 4 mencapai 86.67%. Kerja Sama peserta didik meningkat pada
pertemuan 4 menjadi 86.67%. Hasil belajar siswa meningkat pada pertemuan 4
menjadi 95.53%.

Kata Kunci: Aktivitas, Kerja Sama, Hasil Belajar, Model Pembelajaran POLA

PENDAHULUAN perubahan di negara Kkita dari segi
pendidikan.. Untuk mewujudkan hal ini,
mahasiswa harus dipersiapkan dengan
keterampilan dasar, yang saat ini dikenal
sebagai 6C, yang diharapkan dapat
memenuhi permintaan global di masa

dalam setiap aktivitas pembelajaran. mendatang. (Noorhapizah dkk., 2022:
Kemajuan pendidikan dari segi IPTEK 613).

Kini telah mengubah cara masyarakat
menghabiskan ~ waktu dan  cara
mengerjakan sesuatu (Jannah  dkk.,
2019: 63). Pada era revolusi industri 4.0
dunia pendidikan berkembang sangat
pecat sehingga menyebabkan adanya
dorongan untuk kita dalam melakukan

Di era globalisasi sekarang,
banyak hal yang berubah salah satunya
yaitu pendidikan. Hal yang berubah dari
pendidikan pada pemanfaatan IPTEK

Pendidikan ialah suatu hal dalam
proses penyeimbangan dan
penyempurnaan dalam perkembangan
individu maupun masnyarakat. Hal yang
menjadi penekatan pendidikan adalah
dalam rangka pembinaan kesadaran dan
jati diri seseorang atau masyarakat selain
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pertukaran ilmu dan keterampilan.
Melalui gerakan ini, suatu bangsa dapat
mewariskan nilai-nilai luhur, budaya,
keterampilan, dan sebagainya kepada
generasi penerus, sehingga generasi
tersebut dapat dipersiapkan secara
khusus untuk menyongsong masa depan
bangsa yang lebih cerah. Pendidikan
juga merupakan suatu kegiatan yang
meliputi tujuan tertentu yang bermuara
pada pengembangan potensi manusia
baik sebagai individu maupun sebagai
masyarakat secara keseluruhan.
(Nurkholis, 2013: 25).

Suatu mata pelajaran pada
kurikulum 2013 yang wajib dikuasai
oleh peserta didik di jenjang Sekolah
Dasar yakni mata pelajaran matematika,
dimana matematika ialah salah satu
pelajaran yang dapat memberikan
peserta didik dalam kemampuan
berpikir, menyelesaikan dan
berkontribusia pada kehidupan sehari-
hari, serta memberikan dorongan dalam
pengembangan IPTEK. Oleh sebab itu
matematika memiliki  posisi  yang
penting dalam pendidikan, dimana mata
pelajaran tidak hanya sebatas teori
namun juga dapat diimplementasikan
dan dipraktekkan dalam kehidupan
sehari-hari (Pertiwi, Winarta, & Ardana:
2019: 74)

Adapun kondisi ideal
matematika yaitu 1) suatu pegangan
pengajaran dan pembelajaran yang tidak
hanya terpusat pada hasil yang dicapai,
tetapi lebih pada bagaimana pegangan
pembelajaran dapat memberikan
pemahaman, wawasan, ketekunan,
kesempatan, dan kualitas yang hebat
serta dapat memberikan perubahan
perilaku peserta didik sehingga peserta
didik dapat mengaplikasikannya dalam
kehidupan sehari-hari. 2) terciptanya
suasana dan kondisi efektif dalam
pembelajaran. 3) dalam pembelajaran

matematika juga terdapat peserta didik
yang aktif, kreatif, dan memiliki minat
serta perhatian yang tinggi untuk
mengikuti proses pembelajaran
(Setyabudi & Mardati, 2019: 2). 4)
pembelajaran  matematika  terdapat
peserta didik yang melakukan aktivitas
belajar dan kerja sama yang baik dan
optimal, sebab kegiatan merupakan
bagian yang sangat penting dalam proses
belajar mengajar (Dewi dkk, 2019: 300-
301).

Dalam terwujudnya aktivitas
peserta didik baik dalam pembelajaran
maka kerja sama merupakan salah satu
cara bisa terapkan dalam sebuah
pembelajaran. Dimana dengan
menerapkan kerja sama dalam proses
pembelajaran, peserta didik dapat
berperan dan beraktivitas dengan aktif
dalam Kkegiatan belajar serta lebih
menarik minat perhatian peserta didik
(Mawaddah dkk., 2022: 2).

Namun berdasarkan kenyataan
di lapangan keterampilan bekerja sama
peserta didik pada muatan
matematika dalam menyampaikan
informasi atau melakukan presentasi
hanya ada masih kurang, hal ini terbukti
dari 15 peserta didik hanya ada 7
peserta  didik yang  menujukkan
keterampilan tersebut.

Dan berdasarkan hasil observasi
dan wawancara dengan pendidik kelas VV
serta  dokumen berupa nilai-nilai
peserta didik pencapaian hasil belajar
matematika pada peserta didik Kelas V
di SDN Antasan Besar 1 ini ternyata
bertolak belakang dengan kondisi ideal
matematika. Diketahui pula beberapa
kendala dalam pembelajaran
matematika. Peserta didik seringkali
kesulitan dalam mengingat berbagai
konsep  pembelajaran  matematika,
kurang terlibat aktif dalam proses
pembelajaran, pembelajaran kebanyakan
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menggunakan metode ceramah dan
hanya terpusat pada pendidik, serta
jarang menggunakan model
pembelajaran yang membutuhkan kerja
sama peserta didik sehingga
menyebabkan masih rendahnya
kemampuan peserta didik dalam
berkolaborasi,  menyimpulkan  dan
mengkomunikasikan pembelajaran yang
telah dilaksanakan. Pada penggunaan
media pembelajaran pendidik jarang
menggunakan media konkret. Hal ini
mengakibatkan peserta didik mendapat
nilai yang kurang memuaskan dari KKM
yang telah ditetapkan yaitu 70.

Hasil yang didapatkan dokumen
berupa  nilai-nilai  peserta  didik
pencapaian hasil belajar matematika
pada peserta didik Kelas V di SDN
Antasan Besar 1 didapatkan data bahwa
memang terjadi permasalahan belajar
yaitu rendahnya aktivitas, kerja sama,
dan hasil belajar peserta didik yang
dibuktikan dari data nilai peserta didik di
kelas V tahun ajaran 2023/2024 dari 15
peserta didik di kelas 5 sebanyak 8
orang (53,33 %) mendapat nilai di bawah
KKM dan 7 orang (46,67%) sudah
mencapai KKM secara individu maupun
klasikal. Hal tersebut menunjukkan
bahwa hasil belajar Matematika masih
banyak peserta didik yang belum
mencapai KKM ditetapkan.

Salah satu upaya untuk
mengatasi hal tersebut ialah melakukan
suatu inovasi terhadap variasi model
pembelajaran yang akan digunakan.
Maka untuk mengatasi permasalahan
rendahnya aktivitas, kerja sama, dan
hasil belajar peserta didik dipilihlah
alternatif pemecahan masalah dengan
menggunakan ~ model  pembelajaran
POLA, model ini merupakan kombinasi
model pembelajaran Problem Based
Learning, Numbered Head Together,
dan Example Non Example

Model pembelajaran PBL dipilih
untuk mengatasi permasalahan peserta
didik yang kurangnya aktivitas, kerja
sama, dan rendahnya hasil belajar. Hal
ini juga selarsas sependapat dengan
peneliti  terdahulu  Winarti, Maula,
Amalia, &  Pratiwi (2022:554),
Redhani & Agusta (2023: 422) dan
(Sandira & Hidayat, 2023: 40) yang
menyatakan bahwa model pembelajaran
PBL bila diterapkan mampu
meningkatkan kegiatan anak dalam
berpikir  kritis  karena  penerapan
modelini mampu mendorong
keterampilan bertanya, kemandirian,
rasa percaya diri, kreativitas, tanggung
jawab, dan kemampuan berpikir dalam
berkerjasama dalam mengatasi
permasalahan.

Model pembelajaran yang kedua
yaitu Numbered Head Together dipilih
untuk digunakan dalam mengatasi
permasalahan rendahnya aktivitas dan
kerja sama peserta didik di dalam kelas.
Hal ini sejalan dengan pendapat
Rahmawati dalam (Hutama et al., 2019:
81) dan Yasa et al., (2020: 333) model
pembelajaran NHT adalah model
pembelajaran yang berorientasi kepada
peserta didik penerapan model ini juga
memberikan kesempatan pada siswa
agarr saling berbagi ide dan gagasan
serta berdiskusi bersama untuk mencari
jawaban yang tepat sehingga semangat
kerja sama mereka meningkat.

Model pembelajaran yang ketiga
adalah Example Non Example, model ini
dipilih untuk meningkatkan aktivitas,
dan hasil belajar peserta didik untuk
menganalisis konsep pembelajaran pada
gambar-gambar yang disajikan. Dimana
hal ini sejalan dengan yang disampaikan
oleh Mariyatining dan Hidayati dalam
Hariyanto, Maryam, & Zainal (2021.:
243) bahwa salah satu kelebihan
penggunaan model Example Non
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Example adalah dapat melatih peserta
didik dalam keterampilan berbicara dan
berpendapat.

METODE

Penelitian  ini  menggunakan
jenis PTK. Penelitian tindakan kelas
ialah penelitian yang memaparkan
sebab-akibat ~ dari  tindakan  dan
memaparkan seluruh proses mulai awal
sampai dengan dampak Tindakan yang
diberikan (Arikunto, 2021: 1). Salah
satu layanan peningkatan kualitas
pembelajaran di kelas ialah PTK
(Jannah, dkk 2019: 64). Penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif. Dan
penyajian data yang dipakai adalah data
kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif
diambil dari data aktivitas pendidik,
aktivitas, dan kerja sama peserta didik
melalui lembar observasi, sedangkan
data kuantitatif diambil dari hasil belajar
disetiap pertemuannya.

Penelitian ini dilaksanakan di
kelas V SDN Antasan Besar 1 pada
semester genap pada tahun ajaran
2023/2024 dengan subjek penelitian
sebanyak 15 peserta didik. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini
melalui lembar observasi pada aktivitas
pendidik, aktivitas dan kerja sama
peserta didik. Dan tes tertulis untuk hasil
belajar peserta didik baik secara individu
ataupun kelompok.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian  dilaksanakan 4
pertemuan. Hasil observasi aktivitas
pendidik, kerja sama, dan hasil belajar
menunjukkan keberhasilan yang
diperoleh pendidik pada saat
menerapkan  model POLA  telah
mencapai kriteria “sangat baik” hasil
tersebut dapat dilihat pada grafik
disamping

Tabel 1. Data Aktivitas Pendidik

Pertemuan | Skor Kriteria
1 31 Baik
2 35 Sangat Baik
3 39 Sangat Baik
4 40 Sangat Baik

Berdasarkan tabel diatas
aktivitas  pendidik  pada  setiap
pertemuannya mengalami peningkatan,
hal ini dikarenakan pendidik selalu
berusaha menerapkan model
pembelajaran POLA dengan maksimal

dan selalu melakukan refleksi
berdasarkan  hasil  penilaian  dari
observer.

Pendidik sebagai tenaga
professional mempunyai peran dan
bertanggungjawab terhadap
meningkatnya belajar siswanya,
diharapkan dimana pendidik mampu
mengembangkan proses belajarmengajar
sesuai dengan kompetensi
mengajarnyaa,  sehingga  pendidik
diharapkan dapat terus mengembangkan
kompetensinya untuk memberikan yang
terbaik kepada peserta didik. Hal ini
sejalan dengan pendapat Cochran dalam
(Uswatun & Widiyanto, 2018: 176)
yang menyatakan seorang pendidik
harus memiliki integritas pengetahuan
pedagogik dan pengetahuan
konten/informasi.

Berdasarkan hasil pengamatan
observer pada aktivitas pendidik pada
pertemuan 1 hingga 4 menunjukkan
bahwa dengan menggunakan model
POLA pendidik dapat menciptakan
kondisi pembelajaran yang aktif dan
efektif. Hasil penelitian ini sejalan
dengan pendapat Dwi & Ruslau (2023:
31) yang mengatakan kalau pendidik
(profesional) adalah pendidik yang
memiliki  kemampuan  menciptakan
kondisi pembelajaran yang aktif, efekitif,
dan menyenangkan bagi peserta didik
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sehingga ketika belajar peserta didik
merasa nyaman

Pendidik  selalu  melakukan
kegiatan refleksi dan perbaikan pada
setiap pertemuannya. Seperti
merefleksikan cara mengajarnya
bagaimana apakah sesuai dengan yang
diharapkan, bagaiman mengevaluasi
hasil belajar, dsb. Yang mana seorang
pendidik juga harus bisa mengatur
pembelajaran seperti memami konsep
materi yang akan diajarkan, dan cara
yang tepat untuk menyampaikan materi
pelajaran tersebut kepada peserta didik
itu bagaimana serta bagaimana cara
pendidik mengevaluasi hasil
pembelajaran yang telah ia lakukan. Hal
tersebut kemudian ditegaskan oleh
pendapat (Deswita & Lovelly, 2013) dan
(Subroto, 2017) dalam (Nurjanah &
Adman, 2018: 160) yang menyatakan
bahwa gaya belajar pendidik dalam
proses belajar mengajar memiliki peran
penting terhadap proses pengelolaan
kelas dan hasil belajar peserta didik.

Dari paparan diatas diperkuat
dengan pendapat ahli menunjukkan
bahwa dengan menggunakan model
pembelajaran  POLA  yang telah
disesuaikan dengan kondisi peserta
didik, maka aktivitas pendidik dapat
terlaksana dengan baik sehingga tercapai
tujuan pembelajaran secara optimal.

Aktivitas Peserta Didik
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Grafik 1. Aktivitas Peserta Didik

grafik aktivitas yang dilakukan
dalam Pelajaran dengan menggunakan

model POLA muatan matematika selalu
meningkat pada setiap pertemuannya.
Hal ini dikarenakan penggunaan model
pembelajaran POLA dapat membuat
peserta didik dapat lebih aktif dalam
proses  pembelajaran.  Peningkatan
aktivitas peserta didik pada setiap
pertemuannya  terjadi  dikarenakan
adanya meningkatnya kualitas
pembelajaran yang dilakukan pendidik.
Sehingga dapat dikatakan bahwa
peningkatan kualitas pembelajaran yang
dilakukan pendidik dapat berdampak
pada peningkatan aktivitas peserta didik.

Hal ini sejalan dengan pendapat
Yurinda & Hidayat (2023: 188), Rafianti
& Maulana (2022: 5), Khairunnida &
Suriansyah (2023: 253), Nursyafitri &
Rizalie (2023: 30), Jannah dkk
(2024:5980) , Jannah dkk (2022: 1787),
, Syarifah &Hidayat (2023 : 226 dan
Oktavia  Agusta (2023: 19)yang
menyatakan  peningkatan  aktivitas
peserta didik dikarenakan adanya
peningkatan  kualitas dan  proses
pembelajaran yang dilakukan oleh
pendidik. Selain itu berdasarkan hasil
pengamatan aktivitas peserta didik pada
setiap  pertemuannya  membuktikan
bahwa penerapan model pembelajaran
POLA mampu mendorong ketertarikan
dan meningkatnya keaktifan peserta
didik dalam pembelajaran, hal ini
dikarenakan semakin terarahnya
aktivitas peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran dan kegiatan memperbaiki
kekurangan-kekurangan aktivitas peserta
didik  dalam  setiap  pertemuan.

Pemilihan model pembelajaran
yang tepat merupakan salah hal yang
mempengaruhi  peningkatan aktivitas
peserta didik. Hal ini sejalan dengan
pendapat Handayani & Noorhapizah
(2023:210) yang mengatakan bahwa
keberhasilan peserta didik dalam proses
pembelajaran tergantung pada model
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pembelajaran yang digunakan dan
penggunaan model tersebut dalam
menyajikan materi agar menyenangkan,
tidak membosankan, menarik, dan
mudah dimengerti peserta didik dan
berpengaruh positif terhadap
keberhasilan belajar.

Model  pembelajaran  yang
dipilih  harus  bersesuaian  dengan
karakteristik peserta didik sekolah dasar.
Pengimplementasian model
pembelajaran POLA Telah berhasil
meningkatkan gerakan mahasiswa dalam
kegiatan  belajar  mengajar  yang
sempurna. Peningkatan ini disebabkan
oleh perhitungan tindakan para guru
yang terus menerus berpikir dan
berusaha semaksimal mungkin untuk
meningkatkan jumlah mahasiswa yang
berada dalam kriteria sangat dinamis.
(Anita dkk., 2023). Kegiatan peserta
didik mencapai indikator keberhasilan
disebabkan oleh terlaksananya
pembelajaran secara optimal disetiap
aspek aktivitas  pendidik  dalam
menggunakan model POLA.

Pada aspek pertama vyaitu
aktivitas peserta menyimak penjelasan
pendidik. Pada aspek ini diharapkan
peserta  didik dapat  menyimak
penjelasan materi dengan baik, hal ini
dikarenakan  pendidik  memberikan
penjelasan materi dengan menggunakan
media pembelajaran sebagai bahan
pendukung dalam proses pembelajaran.

Pada aspek kedua yaitu aktivitas
peserta didik membuat kelompok sesuai
dengan arahan pendidik. Hal ini sejalan
dengan penelitian Hasannah, dkk.
(2021) pembagian kelompok yang diatur
oleh pendidik membuat peserta didik
bisa berinteraksi dengan teman sebaya
yang berbeda. Kerja sama dalam
kelompok menjadi lebih efektif, dan
peserta didik bisa belajar dari perspektif

yang berbeda. (Hasannah, dkk., 2021:
979-980).

Pada aspek ketiga yaitu aktivitas
peserta didik mengidentifikasi masalah
yang diberikan. Pada aspek ini peserta
didik saling bekerja sama untuk mencari
solusi  pemecahan masalah  pada
permasalahan yang diberikan. Halini
diperkuat dengan pendapat (Sitompul,
2021: 49-50).yang menyatakan bahwa
memahami masalah ini adalah langkah
dasar bagi peserta didik untuk mulai
berpikir kritis dan mencari solusi kreatif.

Pada aspek keempat yaitu
aktivitas peserta didik melakukan
penyelidikan mencari data referensi
untuk bahan dukungan solusi
pemecahan masalah. Hal ini sejalan
dengan penelitian Martini (2019) diskusi
dalam kelompok memberikan peserta
didik kesempatan untuk berbagi ide dan
mendengarkan pandangan orang lain. Ini
membantu peserta didik memahami
materi lebih baik dan menemukan solusi
yang lebih baik bersama-sama (Martini,
2019: 150-151).

Pada aspek kelima yaitu
aktivitas peserta didik secara aktif
bekerja sama dalam pengerjaan LKK.
Hal ini sejalan dengan pendapat
(Marsuha, 2007: 329) dalam (Rosita &
Leonard 2015: 3) yang menyatakan
bahwa pembelajaran koperatif dapat
membuat peserta didik saling bantu
membantu antara peserta didik yang
kemampuannya memadai dengan yang
kurang memadai.

Pada aspek keenam yaitu
aktivitas peserta didik
mempresentasikan hasil laporan LKK.
Hal ini sejalan dengan penelitian
Sudarsana (2021) saat peserta didik
mempresentasikan hasil diskusi, peserta
didik belajar untuk berbicara di depan
umum dan menjelaskan ide-ide mereka
dengan jelas. Ini juga membantu peserta
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didik memperdalam pemahaman mereka
karena harus mengajarkan kembali
kepada yang peserta didik lainnya
(Sudarsana, 2021: 184- 185).

Pada aspek ketujuh vyaitu
aktivitas peserta didik memberikan
saran, pendapat, ataupun Kkritik pada
presentasi kelompok lain. Dimana pada
aspek ini diharapkan dapat
meningkatkan rasa percaya diri peserta
didik dalam berkomunikasi di depan
umum. Hal ini sejalan dengan pendapat
Avistiani, 2016 dalam (Dahlan & Murad,
2023: 777) tumbuhnya rasa keberanian
pada diri  peserta didik  dapat
meningkatkan pemahaman materi pada
diri  peserta didik dalam proses
pembelajaran.

Pada aspek kedelapan vyaitu
aktivitas peserta didik melakukan
pengerjaan soal evaluasi. Pada aspek ini
peserta didik mengerjakan soal evaluasi
secara individu, untuk mengukur tingkat
kepahaman  peserta  didik  pada
pembelajaran yang telah dilaksanakan.

Pada aspek kesembilan vyaitu
aktivitas  peserta  didik  menarik
kesimpulan. Pada aspek peserta didik
dibantu  merefleksikan pembelajaran
yang telah dilakukan Hal ini sejalan
dengan penelitian Suriansyah, dkk.
(2019) menyusun kesimpulan di akhir
pelajaran  membantu peserta didik
merefleksikan apa yang telah dipelajari.
Yang mana pada kegiatan penarikan
kesimpulan ini dapat memperkuat
ingatan peserta didik dan untuk
memastikan apakah peserta didik benar-
benar memahami materi yang telah
dilaksanakan (Suriansyah, dkk., 2019:
34).

Analisis Kecederungan Kerja
Sama Peserta Didik
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Grafik 2. Kerja Sama Peserta Didik

Berdasarkan hasil pengamatan
kerja sama peserta didik pertemuan 1
hingga pertemuan 4 menunjukkan
bahwa kerja sama peserta didik dengan
menggunakan  model  pembelajaran
POLA mengalami peningkatan pada
setiap pertemuannya. Pada pertemuan 1
kerja sama peserta didik hanya mencapai
46.67% hingga mengalami peningktatan
pada pertemuan 4 menjadi 86.67%.

Pada proses pembelajaran kerja
sama peserta didik dengan
menggunakan model POLA terlihat dari
kegiatan pada saat  dibentuknya
kelompok  peserta didik mampu
menerima dan bertanggung jawab
terhadap kelompok, berdiskusi bersama
kelompoknya  untuk  memecahkan
masalah  yang  diberikan,  saling
berkontribusi dan berinteraksi satu sama
lain dalam menyumbangkan pendapat
secara terbuka, dan berkomunikasi
secara terbuka dan partisipatif. Hal
tersebut dapat membuat pembelajaran
dapat berjalan secara efektif dan efisien.

Hal ini sependapat dengan
(Marsuha, 2007: 329) dalam (Rosita &
Leonard 2015: 3 ) yang menyatakan
bahwa pembelajaran koperatif dapat
membuat peserta didik saling bantu
membantu (Jannah dkk., 2024 5978).
Dan melalui pembelajaran kooperatif ini
pula prestasi, komunikasi dan interaksi
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sosial, serta kerjasama siswa juga akan
meningkat. Oleh sebab itu pendidik
yang memiliki peran sebagai fasilitator
dan motivator memiliki peran utama
dalam memberikan kesempatan dan
arahan kepada peserta didik untuk dapat
bekerja ~sama dalam  membangun
kekompakkan di dalam  kegiatan
pembelajaran.

Analisis Kecenderungan
Hasil Belajar Peserta Didik

100,00% 100%
90,00% ~93,33%
80,00%
70,00%
60,00%
53,535
0, et
50,00% 53,33%
4000% Thoe  —m—Apektif
30,0060 +——
20,00% +—— Psikomot
10,00% orik
0,00% -

== Kognitif

J

Pertemuan 1
Pertemuan 2
Pertemuan 3
Pertemuan 4

Grafik 3. Hasil Belajar Peserta Didik

Berdasarkan grafik terlihat hasil
belajar pertemuan 1 sampai pertemuan 4
secara  individu  maupun  secara
kelompok dalam aspek afektif, kognitif,
dan psikomotorik mengalami
peningkatan pada setiap pertemuannya
dan telah mencapai indikator ketuntasan
yang  telah ditentukan  dengan
penggunaan model pembelajaran POLA
di kelas VV SDN Antasan Besar 1.

Peningkatan  tersebut  dapat
terjadi dikarenakan pendidik
melaksanakan  perbaikan  terhadap
kekurangan dari  pertemuan yang
dilaksanakan sebelumnya dan
memperbaiki kekurangan tersebut pada
pertemuan selanjutnya sehingga terjadi

peningkatan hasil belajar peserta didik
pada pertemuan selanjutnya.
Peningkatan hasil belajar peserta didik
terjadi tidak lepas dari peran pendidik
dalam memberikan pembelajaran yang
menyenangkan dan bermakna kepada
peserta didik. Selain itu peningkatan
hasil belajar ini dikarenakan saat
pembelajaran dengan model POLA
annak terlibat aktif seperti usaha
membangun  dan  mengontruksikan
pengetahuannya sendiri, melakukan
penyelesaian  masalah,  melakukan
kegiatan  diskusi  bersama  teman
sekelompok yang mana akan membuat
peserta didik dapat bertukar pandangan
dan pikiran satu sama lain.

Dari beberapa kegiatan
pembelajaran model POLA peserta didik
dituntut untuk lebihaktif dan bekerja
sama lyang dapat membuat
pembelajaran akan lebih bermakna
untuk peserta didik, sehingga peserta
didik dapat lebih mudah memahami dan
mengingat materi pelajaran (Napisah &
Agusta, 2024: 1161). Dan dari hal inilah
dapat membuat hasil belajar akan
meningkat yang mana berdasarkan hasil
penelitian terdahulu dari Faridah &
Jannah (2023) model pembelajaran PBL
dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Oleh karena itu dapat disimpulkan
bahwa hasil belajar peserta didik dapat
meningkatkan disebabkan karena adanya
peningkatan aktivitas pendidik dan
aktivitas serta kerja sama yang
berdampak baik pada hasil belajar,
sehingga dapat disimpulkan penggunaan
model POLA dapat berjalan sesuai
dengan yang diharapkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan  dari  penelitian
tindakan kelas yang dilaksanakan di
kelas V SDN Antasan Besar 1 dapat
diambil kesimpulan yaitu: 1) Aktivitas
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pendidik dalam melaksanakan
pembelajaran  matematika  dengan
menggunakan model POLA di kelas V
telah terlaksana dengan sangat baik dan
telah mencapai indikator keberhasilan
yang ditetapkan peneliti. 2) Aktivitas
peserta didik dalam melaksanakan
pembelajaran matematika  dengan
menggunakan model POLA di kelas V
terdapat peningkatan pada  setiap
pertemuannya, sehingga memperoleh
kriteria hampir seluruh peserta didik
sangat aktif serta telah mencapai
indikator  keberhasilan yang telah
ditetapkan peneliti. 3) Kerja sama
peserta didik dalam melaksanakan
pembelajaran matematika  dengan
menggunakan model POLA di kelas V
terdapat peningkatan pada setiap
pertemuannya, sehingga memperoleh
kriteria hampir seluruh kerja sama
peserta didik sangat tinggi serta telah
mencapai indikator keberhasilan yang
telah ditetapkan peneliti. 4) Hasil belajar
peserta didik dalam melaksanakan
pembelajaran  matematika  dengan
menggunakan model POLA di kelas V
terdapat peningkatan pada setiap
pertemuannya, dan telah memenuhi
ketuntasan yang telah ditetapkan peneliti
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